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ABSTRAK 

 

Salah satu nama besar ahli tafsir yang menggunakan corak ilmu 

pengetahuan dan sains ialah Syaikh T}ant}a>wi Jauhari. Dalam menafsirkan ayat-

ayat al-Qur’a>n beliau menggunakan pendekatan yang menjurus pada sains 

modern. Ini terbukti pada karyanya yaitu kitab al-Jawa>hir fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al 
Kari>m. Dalam kitab tafsirnya beliau menunjukkan bahwa pengatahuan sains pada 

hakikatnya merujuk pada al-Qur’a>n, beliau menunjukkan bahwa selain menjadi 

rujukan agama, amal ibadah dan hukum juga menjadi sumber rujukan bagi ilmu 

pengetahuan dan sains. Salah satu tema yang dibahas dalam kitab al-Jawa>hir fi> 
Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m ialah tema kosmologi. Menurut penulis, kosmologi 

merupakan contoh yang menarik untuk menggambarkan hubungan yang 

harmonis antara al-Qur’an dan Sains. Beberapa hal tersebut menjadi sebagian 

faktor mengapa penulis ingin mengkaji penafsiran Syaikh T}ant}a>wi Jauhari dalam 

kitab tafsir al-Jawa>hir fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m khusunya pada ayat-ayat 

kosmologi. 

Dalam penelitian ini, penulis mengambil dua rumusan masalah. Pertama, 

bagaimanakah penafsiran Syaikh T}ant}a>wi Jauhari terhadap ayat-ayat kosmologi 

dalam kitab al-Jawa>hir fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m. Kedua, bagaimanakah 

implikasi penafsiran Syaikh T}ant}a>wi Jauhari dalam perkembangan tafsir ilmi.  

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) yang 

bersifat kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif-analitis. Adapun 

sumber primer yang digunakan dalam penelitian ini ialah kitab tafsir al-Jawa>hir fi> 
Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m karya Syaikh T}ant}a>wi Jauhari. Penelitian ini ditujukan 

untuk memberikan wawasan tentang penafsiran yang disajikan oleh Syaikh 

T}ant}a>wi Jauhari dalam menafsirkan ayat-ayat kosmologi. 

Hasil dari penelitian ini mengatakan bahwasanya berdasarkan penafsiran 

Syaikh T}ant}a>wi Jauhari terhadap ayat-ayat kosmologi, sudah terlihat jelas bahwa 

alur pemikiran beliau sangat dipengaruhi oleh pemikiran keilmuan dan 

pengetahuan sains modern. Di dalam penafsirannya, beliau menyandingkan 

dengan teori-teori ilmiah yang telah berkembang hingga saat ini. Selain 

menyandingkan dengan teori-teori ilmiah, beliau juga banyak menghimbau 

kepada masyarakat muslim untuk terus mengikuti perkembangan ilmu 

pengetahuan, mengejar ketertinggalannya dalam hal sains, selain memahami 

dalam hal keagamaan, umat muslim juga harus menguasai berbagai macam 

disiplin ilmu pengetahuan yang ada, seperti fisika, astronomi, kimia, biologi, dan 

lain sebagainya. Sebagaimana yang telah dilakukan oleh Syaikh T}ant}a>wi Jauhari 

dalam penafsirannya, beliau mencoba mengintegrasikan penafsirannya dengan 

berbagai macam disiplin ilmu pengetahuan, tidak terbatas pada ilmu keagamaan 

saja tetapi juga bidang ilmu sains, seperti fisika, astronomi, kimia dan lain 

sebagainya. Dalam kaitannya dengan perkembangan tafsir ilmi, Syaikh T}ant}a>wi 

Jauhari memberikan kontribusi yang besar bahwasanya penafsiran itu tidak 

selamanya ditafsiri dalam satu bidang keilmuan, tetapi dalam beberapa bidang 

sekaligus, karena tuntutan dari perkembangan ilmu juga mendorong penafsiran 

secara ilmiah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Al-Qur’an adalah kitab petunjuk bagi manusia untuk kebahagiaan 

dunia dan akhirat, maka tidak heran jika terdapat berbagai macam petunjuk 

baik tersirat maupun tersurat yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan di 

dalamnya. Pesan-pesan yang termuat di dalamnya memiliki kepentingan 

praktis dan emansipatoris1 tergantung seberapa jauh kita mampu memaknai 

secara benar, sesuai dan kontekstual. Al-Qur’an mengandung berbagai macam 

hal yang jika sungguh-sungguh dipahami secara benar dan tepat dapat 

membantu melakukan susunan dunia yang penuh akan makna. Mayoritas 

manusia memahami bahasa al-Qur’an ala kadarnya, namun para ilmuwan akan 

mendapat makna yang tidak terjangkau oleh kebanyakan orang melalui 

renungan dan analisis yang mereka lakukan.2 

Telah banyak ilmuwan yang membahas tentang susunan ayat al-Qur’an 

yang menyentuh kehidupan dan alam semesta, tentang keajaiban alam semesta, 

matahari, bintang, bulan dan angkasa raya, serta tentang bumi dan seluruh 

isinya. Pembahasan tersebut telah menjadi topik pembicaraan para ilmuwan 

                                                           
1 Imam B. Jauhari, Teori Sosial: Proses Islamisasi dalam Sistem Ilmu Pengetahuan 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hlm. 48. 

 
2 M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur’an: Ditinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat Imliah, 

dan Pemberitaan Ghaib (Bandung: Mizan, 2013), hlm. 170. 
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sejak beratus-ratus tahun yang lalu, untuk menyingkap rahasia dan hakikat apa 

yang sebenarnya terkandung dalam bahasa al-Qur’an.3 

Apabila diperhatikan dengan cermat, banyak sekali ayat-ayat al-Qur’an 

yang mengajak manusia untuk berpikir tentang alam semesta ciptaan Tuhan, 

termasuk hal-hal yang ada di dalam diri manusia, agar mereka sadar bahwa di 

balik itu semua ada sang Pencipta yang wajib disembah dan kepada-Nya kita 

semua akan kembali. 4 

Seiring berkembangnya zaman, para ilmuwan telah banyak melakukan 

pengamatan yang lebih mendalam dan rasional terhadap alam semesta. Mereka 

telah menemukan teori-teori baru yang membuktikan bahwa pengamatan 

mereka sesuai dengan apa yang terkandung di dalam ayat al-Qur’an khususnya 

terhadap ayat-ayat kauniyah. Muncul istilah baru dalam dunia Islam, yaitu 

tentang hubungan keteraturan susunan alam semesta, hubungan langit, bumi 

beserta seluruh isinya, dan bintang, bulan, galaksi dan susunan luar angkasa 

yang melingkupinya, hubungan tersebut telah biasa kita kenal dengan sebutan 

kosmologi. 

Kosmologi dalam literatur Inggris disebut dengan Philosophy of Nature 

(filsafat alam dunia) berasal dari bahasa Yunani Cosmos dan Logos. Cosmos 

berarti ketersusunan yang baik, yang biasa dilawankan dengan Khaos, yaitu 

keadaan kacau balau. Logos diartikan dengan ilmu. Menurut tradisi, istilah 

                                                           
3 Musthafa Mahmoud, Al-Qur’an dan Alam Kehidupan (Solo: Pustaka Mantiq, 1992), hlm. 

11. 

 
4 Wisnu Arya Wardhana, Al-Qur’an dan Energi Nuklir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2009), hlm. 81. 
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kosmos pertama kali diterapkan pada alam dunia oleh Phytagoras (580-500 

SM), kemudian oleh Plato (427-347 SM). Cristian Von Wolff dalam tulisannya 

Discursus Praeliminaris de Philosophia in Genre menganggap kosmologi 

sebagai bagian dari metafisika. Dalam tulisannya Wolff membagi metafisika 

ke dalam ontologi (metafisika umum), kosmologi, teologi, dan psikologi.5 

Dalam literatur Islam, kosmologi menjadi contoh yang menarik untuk 

menggambarkan hubungan yang harmonis antara al-Qur’an dan Ilmu 

Pengetahuan Modern atau Sains. Bagaimana Sains membantu memahami ayat 

al-Qur’an. Pengamatan tentang alam ini tidak lain adalah untuk membuktikan 

tanda-tanda kekuasaan dan kebesaran Allah melalui ayat-ayat kauniyah-Nya, 

serta untuk meningkatkan kadar ketaqwaan dan keimanan seseorang kepada 

Allah dengan menyaksikan tanda-tanda tersebut.6 

Ayat-ayat kauniyah dalam al-Qur’an tidak membahas secara detail 

mengenai teori-teori ilmiah, akan tetapi al-Qur’an hanya memaparkan secara 

filosofis yakni adakalanya memberikan prinsip-prinsip umum dalam 

pengkajian ilmiah, atau memberikan motivasi yang kuat bagi pengembangan 

sains.7 Karena dalam hal ini al-Qur’an telah memberikan motivasi terhadap 

perkembangan ilmu pengetahuan umat Islam, jika terjadi kecocokan 

kandungan ayat al-Qur’an dengan hasil observasi yang dilakukan oleh saintis, 

                                                           
5 Joko Siswanto, Kosmologi Einstein (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1996), hlm. 1. 

 
6 Mohammad Nor Ichwan, Tafsir Ilmiy: Memahami Al-Qur’an Melalui Pendekatan Sains 

Modern (Yogyakarta: Menara Kudus, 2004), hlm. 188. 

 
7 Mehdi Golshani, Melacak Jejak Tuhan dalam Sains: Tafsir Islami atas Sains, terj. Ahsin 

Muhammad (Bandung: Mizan, 2004), hlm. Xiv. 
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maka hal itu dipahami sebagai bentuk kemukjizatan al-Qur’an.8 Termasuk di 

dalamnya ayat-ayat kauniyah yang membicarakan tentang alam semesta. 

Penafsiran dengan menggunakan metodologi dan pendekatan sains 

baru berkembang pada periode modern yaitu periode dimana umat Islam harus 

berhadapan dengan kemajuan sains yang berkembang di Barat. Para 

pembaharu Islam pada saat itu terdorong untuk mengejar ketertinggalan dunia 

Islam dengan mengadopsi sains Barat yang maju. Akibatnya, tafsir ilmi 

menjadi sangat diminati sampai masa sekarang.9 

Berkenaan dengan hal yang telah disebutkan di atas, telah banyak para 

mufassir yang berusaha menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dengan pengetahuan 

Sains sesuai dengan pemikiran yang mereka miliki. Salah satu nama besar di 

kalangan para mufassir yang menafsirkan ayat al-Qur’an yang menjurus pada 

pengetahuan Sains adalah Syaikh T}ant}a>wi Jauhari dalam karyanya kitab Al 

Jawa>hir fi> Tafsi>r Al-Qur’a>n Al Kari>m. Beliau adalah kalangan mufassirun pada 

abad modern yang menafsirkan ayat al-Qur’an dengan menggunakan 

pendekatan yang lebih menjurus pada pengetahuan Sains. Beliau menunjukkan 

bahwa pengetahuan Sains pada hakikatnya adalah merujuk pada al-Qur’an, 

beliau menunjukkan bahwa al-Qur’an selain menjadi sumber rujukan agama, 

amal ibadah, dan hukum juga menjadi sumber rujukan bagi pengetahuan Sains. 

Kemudian karena kitab tafsir al-Jawa>hir fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m 

                                                           
8 Yusuf Qardhawi, al-Qur’an Berbincang tentang Akal dan Ilmu Pengetahuan, terj. Abdul 

Hayyi al-Kattani (Jakarta: Gema Insani Press, 1998), hlm. 321. 

 
9 Fahruddin Faiz, Hermeneutika al-Qur’an: Tema-tema Kontroversial (Yogyakarta: Elsaq 

Press, 2005), hlm. 179. 
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merupakan kitab tafsir yang didominasi dengan penafsiran yang bercorak 

sains. Salah satu tema yang dibahas dalam kitab al-Jawa>hir fi> Tafsi>r al-Qur’a>n 

al-Kari>m ialah tema kosmologi. Menurut penulis, kosmologi merupakan 

contoh yang menarik untuk menggambarkan hubungan yang harmonis antara 

al-Qur’an dan Sains. Beberapa faktor di atas yang mendorong peneliti untuk 

mengkaji penafsiran Syaikh T}ant}a>wi Jauhari dalam kitab al-Jawa>hir fi> Tafsi>r 

al-Qur’a>n al-Kari>m khususnya terkait kosmologi. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang yang telah penulis paparkan di atas, 

maka fokus permasalahan yang akan diteliti adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah penafsiran Syaikh T}ant}a>wi Jauhari terhadap ayat-ayat 

kosmologi dalam kitab tafsirnya Al Jawa>hir fi> Tafsi>r Al-Qur’a>n Al Kari>m? 

2. Bagaimanakah implikasi penafsiran Syaikh T}ant}a>wi Jauhari tentang ayat-

ayat kosmologi terhadap perkembangan Tafsir Ilmi? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah disusun oleh penulis, 

penelitian ini tentunya memiliki tujuan dan kegunaan. Tujuan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana penafsiran Syaikh T}ant}a>wi Jauhari terhadap 

ayat-ayat kosmologi dalam kitab Al Jawa>hir fi> Tafsi>r Al-Qur’a>n Al Kari>m. 
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2. Untuk mengetahui implikasi penafsiran Syaikh T}ant}awi Jauhari tentang 

ayat-ayat kosmologi terhadap perkembangan Tafsir Ilmi. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah untuk memberikan 

tambahan wawasan khazanah keilmuan Islam khususnya dalam bidang al-

Qur’an dan Tafsir, juga dapat memberikan sedikit informasi tentang penafsiran 

Syaikh T}ant}awi Jauhari terhadap ayat-ayat kosmologi dalam kitab Al Jawa>hir 

fi> Tafsi>r Al-Qur’a>n Al Kari>m. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Dari judul penelitian yang diangkat oleh penulis, telah banyak 

penelitian-penelitian yang dilakukan oleh para peneliti mengenai konsep 

kosmologi perspektif al-Qur’an maupun kosmologi umum. Diantara penelitian 

tentang kosmologi tersebut adalah sebagai berikut: 

Skripsi yang disusun oleh Fathul Adhim dengan judul “Kosmologi Sufi 

Ibnu Arabi”. Dalam skripsi tersebut dibahas tentang pemikiran Ibnu Arabi 

tentang alam semesta yang dipenuhi dengan visi mistik dan visi rasional. 

Dengan konsepsi wahdat al wujud, Ibnu Arabi mendasari pemikiran 

kosmologinya, beliau mengungkapkan betapa keseluruhan sifat kosmos itu 

merupakan gema dari berbagai nama dan sifat Tuhan yang sesungguhnya 

hanya ada satu wujud, satu realitas, dan segala entitas yang ada hanyalah 

refleksi dari nama-nama Tuhan di atas cermin noneksistensi.10 

                                                           
10 Fathul Adhim, “Komologi Sufi Ibnu Arabi”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran 

Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010, hlm. Vi. 
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Sardoni Doba menulis skripsi dengan judul “Kosmologi Samkhya 

(penciptaan alam semesta menurut Samkhya)”. Skripsi ini membahas tentang 

pandangan Samkhya bahwa penciptaan alam semesta ini bukan dilakukan oleh 

Tuhan, namun ada personal-personal lain.11 

Skripsi dengan judul “Kosmologi dalam Taoisme” yang disusun oleh 

Ahmad Nur Yani. Skripsi ini membahas tentang ajaran Taoisme yang secara 

ekstrem cenderung hidup dengan alam dan menjauhi sikap mengeksploitasi 

alam, karena hal tersebut tidak sesuai dengan prinsip Wu Wei (bersikap wajar), 

yang merupakan realisasi ajaran yang berorientasi dunia baka atau abadi, bukan 

dunia fana.12 

Bambang Pranggono dalam bukunya Percikan Sains Dalam Al-

Qur’an: Menggali Inspirasi Ilmiah. Dalam buku tersebut dipaparkan tentang 

ruang angkasa beserta fenomena yang terjadi di angkasa, juga membahas 

tentang penciptaan alam semesta bahwa ada tiga teori tentang terciptanya alam 

semesta: a.) Steady State Universe, alam itu kekal tanpa awal dan tanpa akhir, 

b.) Oscillating Universe, alam mengembang lalu mengerut lalu mengembang 

lagi dan seterusnya, c.) Big Bang, adanya alam diawali dengan ledakan dahsyat, 

perkiraan terjadinya 15 miliar tahun yang lalu.13 

                                                           
11 Sardoni Doba, “Kosmologi Samkhya: Penciptaan Alam Semesta menurut Pandangan 

Samkhya”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2008, hlm. Xii. 

 
12 Ahmad Nur Yani, “Kosmologi dalam Taoisme”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012, hlm. Vii. 

 
13 Bambang Pranggono, Percikan Sains dalam Al-Qur’an: Menggali Inspirasi Ilmiah 

(Bandung: Khazanah Intelektual, 2005), hlm. 1-29. 
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Umar Juoro mengarang buku dengan judul Kebenaran Al-Qur’an 

dalam Sains: Persandingan Wahyu dan Teori Fisika tentang Alam Semesta. 

Buku ini menjabarkan tentang proses terciptanya alam semesta, hubungan tata 

surya dan bumi yang kita tinggali, unsur pembentuk alam semesta dan 

perkembangannya, serta hancurnya alam semesta dan adanya alam semesta 

yang lain.14 

Buku dengan judul Kosmologi dan Ekologi: Filsafat tentang Kosmos 

sebagai rumah tangga manusia yang dikarang oleh Anton Bakker. Dalam buku 

ini, kosmologi yang disajikan adalah bagian dari ilmu Filsafat. Suatu 

kosmologi mengandaikan uraian lengkap tentang filsafat mengenai manusia 

dengan struktur-struktur dan norma-normanya. Bahkan kosmologi sendiri 

merupakan perpanjangan dan perluasan filsafat manusia, sebab manusia 

dengan sendirinya tidak dapat dipandang lepas dari dunianya.15 

Buku yang berjudul Ayat-ayat Semesta: sisi-sisi Al-Qur’an yang 

terlupakan, disusun oleh Agus Purwanto. Buku ini menjelaskan bahwa Big 

Bang adalah saat terjadinya ruang, waktu dan isinya yakni radiasi, jadi bukan 

terjadinya bumi atau sistem tata surya. Kejadian bumi, gunung dan 

penghuninya merupakan kejadian belakangan yaitu sekitar sebelas miliar tahun 

setelah Big Bang.16 

                                                           
14 Umar Juoro, Kebenaran Al-Qur’an dalam Sains: Persandingan Wahyu dan Teori Fisika 

tentang Alam Semesta (Jakarta: Pustaka Cidesindo, 2011), hlm. 305-316. 

 
15 Anton Bakker, Kosmologi dan Ekologi: Filsafat tentang Kosmos sebagai Rumah Tangga 

Manusia (Yogyakarta: Kanisius, 1995), hlm.5. 

 
16 Agus Purwanto, Ayat-ayat Semesta: Sisi-sisi Al-Qur’a>n yang Terlupakan (Bandung: 

Mizan, 2008), hlm. 306-307. 
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Buku dengan judul Ensiklopediana Ilmu dalam al-Qur’an karya 

Afzalur Rahman. Buku ini mengajak untuk mngeksplorasi isyarat-isyarat sains 

yang ada di dalam al-Qur’an. Mengenai kosmologi, penulis menjelaskan 

dengan sangat singkat, contohnya ia mengutip sebuah ayat kemudian ia 

menunjukkan sisi sainsnya secara ringkas bahwasanya kosmologi adalah ilmu 

tentang penciptaan alam semesta dan seluruh isinya.17 

Al-Qur’an dan Ilmu Pengetahuan Teknologi karangan Ahmad Baiquni. 

Disini penulis menerangkan bahwa temuan-temuan sains dibenarkan oleh al-

Qur’an. Ia mengajak umat Islam untuk menggunakan pemikiran yang kritis dan 

nalar yang rasional untuk menemukan sains sebagai hasilnya.18 

Dilihat dari beberapa literatur di atas, telah banyak penelitian yang 

membahas tentang kajian kosmologi, namun disini penulis belum menemukan 

penelitian yang secara spesifik membahas tentang ayat-ayat kosmologi itu 

sendiri. Berawal dari sinilah penulis bermaksud untuk menganalisa penafsiran 

Syaikh T}ant}a>wi Jauhari terhadap ayat-ayat kosmologi. Disini posisi penulis 

adalah untuk menganalisa penafsiran Syaikh T}ant}awi Jauhari terhadap ayat-

ayat kosmologi dalam kitab Al Jawa>hir fi> Tafsi>r Al-Qur’a>n Al Kari>m. 

 

 

 

                                                           
17 Afzalur Rahman, Ensiklopediana Ilmu dalam al-Qur’an (Bandung: Mizan, 2007), hlm. 

28. 

 
18 Ahmad Baiquni, al-Qur’an dan Ilmu Pengetahuan Teknologi (Yogyakarta: Dana Bhakti 

Wakaf, 1994), hlm. 24. 
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E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library 

research), yaitu penelitian yang berdasarkan pada teks-teks tertulis yang 

berkaitan dengan pokok pembahasan. Teks-teks tersebut meliputi buku, 

jurnal, artikel maupun karya ilmiyah lain yang sesuai denga objek kajian. 

Adapun sifat dari penelitian ini adalah bersifat kulitatif, yaitu berdasarkan 

pada kualitas data yang telah diuraikan dan dianalisis secara sistematis.19 

2. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

Sesuai dengan jenis penelitiannya, maka sumber data dari penelitian 

ini terbagi menjadi dua: Pertama, sumber primer yaitu kitab Al Jawa>hir fi> 

Tafsi>r Al-Qur’a>n Al Kari>m karya Syaikh T}ant}a>wi Jauhari. Sumber yang 

kedua merupakan sumber sekunder yaitu buku, jurnal, artikel maupun karya 

ilmiyah yang berhubungan dengan penelitian tentang penafsiran Syaikh 

T}ant}a>wi Jauhari terhadap ayat-ayat kosmologi. 

3. Teknik Pengolahan Data 

Metode yang digunakan dalam menganalisa data yang diperlukan 

dalam penelitian ini adalah metode Deskriptif-analitis (descriptive-analytic), 

yaitu metode pengumpulan sumber data beserta penjelasan data tersebut dan 

dilanjutkan dengan analisis terhadap objek yang ditemukan pada data.20 

                                                           
19 Septiawan Santana K, Menulis Ilmiah: Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Yayasan 

Obor Indonesia, 2007), hlm. 5. 

 
20 Zaenal Arifin, Dasar-dasar Penulisan Karya Ilmiah (Jakarta: Gramedia, 2008), hlm. 58. 
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Dalam mengolah data, peneliti akan melakukan hal-hal sebagai 

berikut: Pertama, meneliti biografi Syaikh T}ant}a>wi Jauhari dan karyanya 

yaitu kitab Al Jawa>hir fi> Tafsi>r Al-Qur’a>n Al Kari>m untuk mengetahui 

kepribadian, latar belakang keilmuan beliau juga untuk mengetahui latar 

belakang penulisan kitab, metode dan sistematika pembahasan yang 

digunakan. Kedua, meneliti penafsiran beliau terhadap ayat-ayat kosmologi 

melalui karyanya Al Jawa>hir fi> Tafsi>r Al-Qur’a>n Al Kari>m. Ketiga, 

menganalisis kritis data tersebut. 

Adapun pendekatan yang digunakan oleh peneliti adalah pendekatan 

sejarah (historical approach) yang digunakan untuk meneliti latar belakang 

kehidupan Syaikh T}ant}a>wi Jauhari secara umum dan latar belakang beliau 

mengarang kitabnya Al Jawa>hir fi> Tafsi>r Al-Qur’a>n Al Kari>m.  

4. Analisis Data 

   Dalam analisis data, penelitian ini mengkaji penafsiran Syaikh 

T}ant}a>wi Jauhari terhadap ayat-ayat kosmologi dalam kitab tafsirnya al-Jawa>hir 

fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m dengan menggunakan metode deskriptif-analitis 

dan pendekatan sejarah. Adapun langkah-langkah yang akan digunakan oleh 

penulis adalah sebagai berikut: pertama, menjelaskan biografi Syaikh T}ant}a>wi 

Jauhari dan karyanya yaitu kitab al-Jawa>hir fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m, 

mengumpulkan ayat-ayat tentang kosmologi dan mengidentifikasi serta 

mengelompokkannya sesuai kategori masing-masing. Kedua, mendeskripsikan 

penafsiran Syaikh T}ant}a>wi Jauhari terhadap ayat-ayat kosmologi. Ketiga, dari 

data-data tersebut penulis akan menganalisa bagaimanakah penafsiran Syaikh 
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T}ant}a>wi Jauhari terhadap ayat-ayat kosmologi dan bagaimanakah implikasi 

penafsiran beliau terhadap perkembangan tafsir ilmi.  

 

F.  Sistematika Pembahasan 

Dalam sistematika pembahasan akan dipaparkan hal-hal apa saja yang 

akan dibahas dalam sebuah penelitian dengan tujuan untuk memberikan 

gambaran yang sistematis dari penelitian. Adapun sistematika pembahasannya 

adalah sebagai berikut:  

Bab pertama adalah pendahuluan. Pada bab ini akan dijelaskan 

gambaran umum tentang persoalan yang akan diteliti. Gambaran umum ini 

meliputi latar belakang untuk memberikan penjelasan secara akademis 

mengapa penelitian ini perlu dilakukan dan apa yang melatarbelakangi 

penelitian ini, dilanjutkan dengan rumusan masalah yang dimaksudkan untuk 

mempertegas pokok-pokok masalah yang akan diteliti agar lebih terfokus. 

Dilanjutkan dengan tujuan dan kegunaan penelitian untuk menjelaskan urgensi 

penelitian ini. Kemudian dijelaskan dengan tinjauan pustaka untuk mengetahui 

letak kebaruan penelitian ini. Metode yang akan dilakukan dalam penelitian, 

juga disebutkan sistematika pembahasan dalam penelitian. 

Bab kedua merupakan pembahasan tentang biografi Syaikh T}ant}a>wi 

Jauhari dan kitab Al Jawa>hir fi> Tafsi>r Al-Qur’a>n Al Kari>m. Bab ini 

menggambarkan sketsa historis dan biografis yang mendeskripsikan latar 

belakang pemikiran Syaikh T}ant}a>wi Jauhari dan kitab Al Jawa>hir fi> Tafsi>r Al-

Qur’a>n Al Kari>m, berisi keterangan latar belakang penulisan kitab tersebut, 
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metode dan sistematika pembahasan kitab tersebut yang menjadi sumber 

primer dalam penelitian ini. 

Bab ketiga adalah penjelasan tentang penafsiran Syaikh T}ant}a>wi 

Jauhari terhadap ayat-ayat kosmologi yang terdiri dari tiga sub bab yang 

meliputi: pengertian kosmologi, ayat-ayat kosmologi dan penafsiran Syaikh 

T}ant}a>wi Jauhari terhadap ayat-ayat kosmologi. 

Bab keempat merupakan pembahasan mengenai analisa dan implikasi. 

Pada bab ini penulis berusaha menganalisa penafsiran Syaikh T}ant}a>wi Jauhari 

terhadap ayat-ayat kosmologi dalam kitab Al Jawa>hir fi> Tafsi>r Al-Qur’a>n Al 

Kari>m dan juga dipaparkan mengenai implikasi penafsiran Syaikh T}ant}a> wi 

Jauhari tentang ayat-ayat kosmologi terhadap perkembangan Tafsir Ilmi. 

Bab kelima adalah penutup. Bab ini akan memaparkan kesimpulan dari 

seluruh pembahasan yang telah dijelaskan sebelumnya. Bab ini juga memuat 

saran dan rekomendasi yang dapat dijadikan objek penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari keseluruhan penafsiran Syaikh T}ant}a>wi Jauhari terhadap ayat-ayat 

kosmologi dalam kitab tafsirnya al-Jawa>hir fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m maka 

sebagai jawaban dari rumusan masalah dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Dalam setiap penafsirannya Syaikh T}ant}a>wi Jauhari sangat menekankan 

pada perkembangan ilmu pengetahuan. Beliau menyarankan kepada semua 

umat islam untuk memberikan perhatian lebih terhadap perkembangan ilmu 

pengetahuan dan sains modern. Beliau menghimbau kepada masyarakat 

muslim untuk terus mengikuti ke arah mana ilmu pengetahuan berkembang. 

Menurut beliau sebagai seorang muslim haruslah menguasai banyak aspek, 

bagus di bidang kajian keagamaan juga baik dalam memahami ilmu 

pengetahuan dan sains modern. Beliau selalu mengatakan untuk terus 

mengagumi ciptaan-ciptaan Allah dengan memahami hakikat makna dari 

ciptaan tersebut, yaitu dengan sungguh-sungguh mempergunakan akalnya 

untuk mempelajari dan mendalami ilmu-ilmu Allah, dan salah satu dari 

sekian banyak ilmu Allah ialah ilmu pengetahuan sains modern. 

2. Di dalam penafsirannya terhadap ayat-ayat kosmologi Syaikh T}ant}a>wi 

Jauhari mengungkapkan hakikat-hakikat ilmiah pada penjelasannya. 

Misalnya teori tentang kosmos yang mengembang, matahari adalah planet 

yang bercahaya, pergerakan bumi mengelilingi matahari. Beliau melakukan 
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pembahasan yang luas dari berbagai macam disiplin ilmu yang berkembang 

pada masa sekarang. Hal ini menunjukkan bahwa Syaikh T}ant}a>wi Jauhari 

memberikan pengaruh yang begitu besar bagi perkembangan tafsir ilmi. 

Memberikan sumbangan wawasan yang luas dalam tafsir ilmi, sehingga 

umat Islam berkesempatan besar untuk mengikuti perkembangan ilmu 

pengetahuan dan sains modern, seperti astronomi, fisika, biologi, 

kedokteran dan lain sebagainya.  

 

B. Saran 

Setelah mengkaji penafsiran Syaikh T}ant}a>wi Jauhari terhadap ayat-

ayat kosmologi dalam kitab al-Jawa>hir fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m, penulis 

merasa masih banyak hal yang belum tercakup dalam penelitian ini dan masih 

perlu pengembangan lebih lanjut. Oleh karena itu, penulis menyarankan untuk 

meneliti penafsiran Syaikh T}ant}a>wi Jauhari lebih dalam terutama dalam tema 

dan pembahasan lain. 
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